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MOTTO

IF PEOPLE’S LIVING CONDITIONS ARE GOOD, AND PEOPLE ACCURATELY
PERCEIVE AND THINK
ABOUT THEM, FEEL GOOD, ACT APPROPRIATELY WITH GOOD RESULTS,
WE MAY DESCRIBE THAT
AS REAL PARADISE.
IF PEOPLE’S LIVING CONDITIONS ARE BAD, AND PEOPLE ACCURATELY
PERCEIVE AND THINK
ABOUT THEM, FEEL BAD, ACT APPROPRIATELY BUT STILL WITH BAD
RESULTS, WE MAY DESCRIBE
THAT AS REAL HELL.
IF PEOPLE’S LIVING CONDITIONS ARE BAD, AND PEOPLE INACCURATELY
PERCEIVE AND THINK
ABOUT THEM, FEEL GOOD, BUT ACT INAPPROPRIATELY WITH BAD
RESULTS, WE MAY DESCRIBE
THAT AS THE CLASSICAL FOOL’S PARADISE.
IF PEOPLE’S LIVING CONDITIONS ARE GOOD, AND PEOPLE
INACCURATELY PERCEIVE AND THINK
ABOUT THEM, FEEL BAD, ACT INAPPROPRIATELY BUT STILL GET GOOD
RESULTS, WE MAY
DESCRIBE THAT AS A FOOL’S HELL.

(ED)
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INTISARI
KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA DEWASA MADYA LAJANG

Nurul Fatimah
NIM.09710025
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kesejahteraan subjektif pada kehidupan dewasa madya lajang, faktor yang
membawa kesejahteraan subjektif serta makna kesejahteraan subjektif. Informan
penelitian terdiri dari dua laki-laki dan dua perempuan dengan rentang usia
dewasa madya yang sedang menjalani kehidupan lajang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara
dan observasi. Analisis data yang digunakan dengan pengkodean (coding). Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kesejahteraan subjektif pada ke
empat informan, hal ini dipengaruhi oleh gambaran, faktor serta makna
kesejahteraan subjektif yang berbeda pada setiap informan. Pada informan
pertama menggambarkan bahwa kehidupannya saat ini lebih baik dibandingkan
dengan kehidupan masa lalu karena adanya penemuan cinta dalam hidupnya yang
menjadikan dirinya sejahtera dan lebih baik. Pada informan kedua mengambarkan
bahwa hidupnya memiliki arti untuk kedua orang tuanya sehingga makna
kesejahteraan adalah berbakti kepada orang tua. Kemudian pada informan ketiga
mengambarkan kesejahteraan hidupnya secara lahir dan batin karena agama.
Sehingga informan menilai bahwa makna kesejahteraan subjektif yang
diperolehnya sebagai wujud dari perpanjangan tangan Tuhan. Pada informan
keempat memperoleh gambaran kesejahteraan hidupnya dengan menjadikan
dirinya bisa lebih bermanfaat bagi orang lain melalui kegiatan yang dilakukannya.

Kata Kunci: Kesejahteraan Subjektif, Dewasa Madya Lajang



SUBJECTIVE WELL-BEING IN SINGLE MIDDLE ADULTHOQOD

Nurul Fatimah
NIM.09710025

ABSTRACT

The purpose of this research is describing the subjective well-being in
single middle adulthood, subjective well-being factor and meaning of subjective
well-being. Informants consisted of two males and two females who are
undergoing intermediate single life with an age range of adults.

This research used qualitative methods with phenomenological approach.
Data collection in this research used interview and observation. Used the
encoding as analysis of the data.The results of this research showed a difference
in subjective well-being in four informants, it is influenced by the reflection of life,
factors and different meaning of subjective well-being in each informant. The first
informant illustrates that today is better than the life of the past because of the
discovery of love that made a prosperous and better life. The second informant
illustrates that the meaning of well-being is devoted to parents. The third
informant portraits welfare of life from inwardly and outwardly because of
religion and gets values of life from the power of the Lord (Tuhan). The fourth
informant obtains a reflection of life by being able to be more helpful to others.

Key words: Subjective Well-Being, Single Middle Adulthood
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semua orang menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya. Kebahagiaan
itu sendiri dapat dicapai dengan terpenuhinya kebutuhan hidup dan ada banyak
cara yang ditempuh oleh masing-masing individu. Bagi beberapa orang
kebahagiaan mungkin berarti mempunyai kelimpahan materi atau mendapatkan
semua yang diinginkan. Bagi sebagian orang lainnya ada pula yang akan merasa
bahagia, apabila bisa membuat orang lain bahagia atau memberikan manfaat
kepada sesama manusia. Ada pula yang menganggap dengan menikmati dan
mensyukuri apa yang telah dimiliki dapat membuatnya merasakan kebahagiaan.
Pada pendapat terakhir terlihat bahwa kebahagiaan berkaitan dengan rasa puas
terhadap hidup, yaitu dengan mensyukuri apa yang dimiliki atau dengan kata lain
individu akan bahagia bila merasa puas dengan hidupnya.

Kepuasan hidup itu sendiri merupakan istilah yang sering dikaitkan
dengan kebahagiaan dan kualitas hidup. Bagi sebagian orang kebahagiaan diukur
dengan cara melihat kepuasan akan hidupnya. Bila mereka merasa puas maka
mereka juga akan mengatakan dirinya bahagia. Sedangkan untuk menilai
kepuasan hidup itu berbeda bagi tiap individu. Masing-masing individu
mempunyai batasan ideal sendiri yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan hidupnya. Oleh karena itu kepuasan hidup menjadi sangat subjektif
tergantung dengan batasan ideal yang dimiliki oleh masing-masing individu. Bila

kita bicara mengenai kepuasan hidup maka tidak bisa dilepaskan dari bagaimana



seseorang menilai kualitas hidupnya. Penilaian kualitas hidup biasanya dilihat dari
kepuasan individu terhadap hidupnya begitu pula sebaliknya. Orang akan merasa
puas bila kualitas hidupnya baik. Di lain pihak orang mempunyai kualitas hidup
yang baik karena merasa puas akan pencapaian yang telah diraihnya.

Tetapi pada kenyataannya dapat ditemui orang yang merasa puas dengan
segala yang dimiliki dalam hidup, seperti materi, jabatan dan keluarga tetapi
masih belum merasa bahagia dengan hidupnya. Ada juga yang merasa kualitas
hidupnya buruk tetapi ternyata di dalam keterpurukannya itu masih bisa
merasakan kebahagiaan. Maka dapat dikatakan bahwa bisa saja seseorang merasa
puas tetapi tidak bahagia, merasa bahagia tetapi hidupnya buruk atau merasa
bahagia walaupun tidak puas dengan hidupnya.

Perbedaan pengertian yang tumpang tindih di dalam masyarakat mengenai
kebahagiaan, kepuasan hidup dan kualitas hidup bukanlah menjadi suatu hal yang
mengherankan karena secara teoritis kedua hal tersebut masih menjadi perdebatan
di kalangan ahli. Kebahagiaan dapat diartikan sebagai sebuah penilaian
menyeluruh tentang kehidupan secara lengkap, yang meliputi aspek kognitif dan
afektif (Galati, Manzano & Sotgiu, dalam Diponegoro, 2008). Sedangkan yang
dimaksud dengan kepuasan hidup adalah penilaian subjektif atas kualitas hidup
seseorang (Sousa & Lyubomirsky dalam Diponegoro, 2008). Lebih jauh lagi
dapat diartikan sebagai kepuasan atau penerimaan seseorang atas peristiwa di
dalam hidupnya atau pemenuhan keinginan dan kebutuhan seseorang di dalam
kehidupannya secara menyeluruh. Berdasarkan pengertian diatas saja terlihat

bahwa antara kebahagiaan dan kepuasan hidup ternyata saling berkaitan.



Satu istilah lain yang juga berkaitan dengan kebahagiaan dan kepuasan
hidup adalah subjective well-being atau kesejahteraan subjektif. VanHoorn (2007)
secara spesifik menyebutkan bahwa kesejahteraan subjektif terdiri dari dua
komponen yang terpisah, yaitu bagian afektif yang merupakan evaluasi melalui
emosi dan perasaan, serta bagian kognitif yang merupakan informasi berdasarkan
penilaian seseorang akan harapannya terhadap kehidupan ideal. Diener, Scollon
dan Lucas (2003) menyebutkan bahwa kesejahteraan subjektif tidaklah bisa
didefinisikan dalam satu bentuk cara saja. Kesejahteraan subjektif bisa berarti
kesenangan, kebahagiaan, kepuasan hidup, emosi positif, kebermaknaan hidup
atau rasa suka. Penelitian terhadap kesejahteraan subjektif menunjukkan bahwa
pakar psikologi semakin meyakini bahwa terdapat aspek positif dalam diri
manusia yang penting untuk diteliti.

Setelah sekian lama peneliti kesehatan mental mengutamakan pada model
penyakit, para ahli psikologi sekarang beralih untuk meneliti fungsi positif dalam
kehidupan manusia (Subail & Chaudhry dalam Utami, 2009). Sebagaimana
Seligman (dalam Compton, 2001), mengingatkan para ahli psikologi agar tidak
hanya meneliti kelemahan dan kerusakan atau penyakit, tetapi hendaknya meneliti
sisi positif manusia.Psikologi positif pada khususnya selalu berupaya melihat sisi
positif manusia. Paradigma psikologi positif mengajak untuk melihat dengan kaca
mata positif, bahwa di tengah ketidakberdayaan manusia, mereka selalu memiliki
kesempatan untuk melihat hidup secara lebih positif. Manusia dipandang sebagai
makhluk yang bisa bangkit dari segala ketidakberdayaan dan memaksimalkan

potensi diri. Psikologi positif melihat manusia sebagai sosok yang mampu



menentukan cara memandang kehidupan. Psikologi positif berpusat pada
pemaknaan hidup, bagaimana manusia memaknai segala hal yang terjadi dalam
dirinya, dimana pemaknaan ini bersifat sangat subjektif (Seligman & Peterson,
2005).

Menurut Diener, Scolon dan Lucas (2003), mengapa kesejahteraan
subjektif penting? Pertama, kesejahteraan yang tinggi menghasilkan manfaat
lebih, tidak sedikit meliputi tentang kesehatan yang lebih baik dan mungkin
bahkan dapat meningkatkan umur panjang. Kedua, orang diseluruh dunia berfikir
kesejahteraan subjektif sangat penting. Dalam sebuah survei terhadap mahasiswa
dari 17 negara, Diener (dalam Diener, Scolon dan Lucas, 2003) menemukan
bahwa kebahagian dan kepuasan hidup keduanya jauh diatas netral pada tingkat
keutamaannya (lebih penting dari pada uang) di setiap negara, meskipun ada
perbedaan antar budaya. Selanjutnya responden dari semua sample menunjukkan
bahwa mereka berfikir tentang kebahagian dari waktu ke waktu. Ketiga,
kesejahteraan subjektif merupakan cara utama untuk menilai kualitas hidup.
Keempat, kesejahteraan subjektif sering dinilai sebagai variabel utama hasil dalam
penelitian tentang lansia dan target pada kelompok lainnya.

Berangkat dari hal tersebut, kesejahteraan subjektif menjadi hal yang
sangat penting agar manusia dengan berbagai latar belakangnya, dengan berbagai
subjektifitas yang dimilikinya, bisa meraih kebahagiaan atau disebut dengan
istilah kesejahteraan subjektif. Menarik untuk kemudian mengkaji kesejahteraan
subjektif pada usia dewasa madya. Usia tengah baya atau dewasa madya bisa

menjadi perangkap atau sarang kosong. Bisa menjadi usia terbaik atau menjadi



usia kemunduran (Cal Houn & Ross, 1995). Menurut Mappiare (1983), usia 40
tahun hingga 60 tahun merupakan usia dewasa madya bagi kebanyakan orang.

Bagi beberapa orang periode usia dewasa madya merupakan usia terbaik
dalam hidupnya. Menurut Bernice Neugarten (dalam Cal Houn & Ross, 1995),
periode ini adalah suatu masa ketika orang dapat merasa puas dengan
keberhasilannya. Tetapi bagi orang lain periode dewasa madya adalah permulaan
kemunduran. Hidup adalah lebih dari sekedar setengah lebih. Mereka telah
berhenti tumbuh dan telah menjadi tua. Mereka melihat bahwa pilihan mereka
menjadi terbatas. Tiba-tiba mereka menemukan pertanyaan untuk dirinya sendiri.
“Apakah arti ini semua?”

Dalam banyak hal, periode dewasa madya adalah waktu timbulnya
tekanan emosional. Sebagaimana ciri khas dari usia dewasa madya adalah
merupakan masa stres yang disebabkan masa penyesuaian secara radikal terhadap
peran dan pola hidup yang berubah terutama karena perubahan fisik. Selain itu
juga merupakan masa transisi. Pada masa transisi terdapat suatu keadaan
“canggung” dimana individu merasakan kesulitan dalam memposisikan diri
apakah ia masih muda ataukan sudah tua. Pada masa transisi biasanya terdapat
permasalahan-permasalahan yang lebih kompleks daripada masa-masa yang lain.
Usia ini juga merupakan “usia yang berbahaya” sebab terjadi kesulitan fisik
dimana usia ini banyak bekerja, cemas yang berlebihan, kurang perhatian terhadap
kehidupan dimana hal ini dapat menganggu hubungan suami-isteri dan bisa terjadi
perceraian, gangguan jiwa, alkoholisme, pecandu obat, hingga bunuh diri

(Hurlock, 1998).



Menurut Lachman dan James (dalam Papalia, 2008), bahwa ciri khas
lainnya pada usia dewasa madya adalah merupakan masa re-evaluasi target dan
aspirasi, dan merupakan cara terbaik mengunakan sisa umur. Setiap tahap
kehidupan manusia memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sejalan dengan
karakteristik yang ada pada setiap tahap perkembangan maka akan menimbulkan
tugas yang berbeda pula. Menurut Havighurst (dalam Mappiare, 1983), pada
setiap tugas perkembangan bersumber pada tiga hal yaitu; fungsi dan struktur
biologis, tututan dari masyarakat, nilai-nilai dan aspirasi pribadi. Havighurst
(dalam Hurlock, 1998) membagi tugas perkembangan usia dewasa madya menjadi
empat kategori utama, yakni tugas yang berkaitan dengan perubahan fisik, tugas
yang berkaitan dengan perubahan minat, tugas yang berkaitan dengan
penyesuaian kejuruan atau pekerjaan dan tugas yang berkaitan dengan kehidupan
keluarga. Bila ditilik lebih lanjut, setiap tugas perkembangan dewasa madya
berkaitan dengan berbagai perubahan yang terjadi hampir pada setiap aspek
kehidupan dewasa madya. Kebanyakan tugas perkembangan usia dewasa madya
mempersiapkan individu agar berhasil dalam menyesuaikan diri pada usia tua.

Berdasarkan tugas perkembangan dewasa madya, menikah bukan
merupakan tugas perkembangan yang harus dipenuhi pada masa ini. Havighurst
(dalam Monks, Knoers, & Haditono, 1991) menyatakan bahwa menikah adalah
salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa awal yang ditentukan oleh
masyarakat, sehingga mencari pasangan hidup dan menikah adalah salah satu

harapan masyarakat yang harus dipenuhi oleh setiap orang dewasa awal.



Menikah dipandang sebagai suatu kelaziman, tidak saja diterima tapi juga
dikehendaki secara sosial, cara pandang ini membuat kehidupan melajang
dianggap sebagai suatu keterpaksaan yang sangat menyedihkan. Memang tidak
dapat disangkal di Indonesia sendiri hidup melajang masih dianggap tidak wajar
dan masih dipermasalahkan. Masyarakat timur khususnya, masih memiliki
persepsi yang negatif terhadap orang yang tidak menikah dan memilih hidup
melajang, walaupun tidak ada peraturan tertulis tentang hal itu, tapi tuntutan untuk
membina hidup rumah tangga dan memiliki keturunan seakan-akan sudah menjadi
norma umum Yyang suka atau tidak suka harus diterima. Hal ini karena adanya
nilai budaya, Hofstede (1991) menempatkan Indonesia sebagai bangsa dengan
nilai budaya kolektivisme yang tinggi bila dibandingkan dengan India,
Jepang, Malaysia, Philiphina dan negara-negara Arab. Seseorang dengan
kolektivisme yang tinggi seringkali dimotivasi oleh norma dan kewajiban yang
diberlakukan oleh kelompoknya dan memberikan prioritas terhadap tujuan dari
kelompok tersebut (Kacen & Lee, 2000). Individu sangat ditentukan dan
diharapkan untuk sesuai dengan tujuan dari masyarakat dan kelompoknya dari
mana mereka berasal. Orang-orang yang kolektivis sering berperilaku berdasarkan
konteks yang berlaku atau apa yang “benar” dari suatu situasi (Triandis, 1994).

Sarnianto  (2002) menjelaskan bahwa tuntutan-tuntutan masyarakat
seringkali membuat orang-orang lajang  mengalami tekanan mental atau
emosional, salah satunya mereka tidak bisa merasakan kepuasan dalam menjalani
hidupnya. Maka menjadi lajang baik karena pilihan atau karena hal lain akan

mempengaruhi tingkat kepuasan individual sehubungan dengan gaya hidupnya



(Rouse dalam Sutanto & Haryoko, 2010). Dalam hidup melajang Stein (dalam
Laswell & Laswell, 1987) mengkategorikan melajang dalam empat kategori;
pertama, kategori yang bersifat sementara dan merupakan kehendak sendiri
(temporary voluntary) yaitu dimana individu belum pernah menikah dan pada
awalnya ingin menikah tetapi tidak secara aktif mencari pasangan, tetapi bukan
karena tidak ingin menikah akan tetapi terdapat suatu keadaan atau kondisi
dimana keputusan menikah bukan menjadi suatu prioritas utama.

Kedua, sementara tetapi terdapat unsur keterpaksaan (temporary
involuntary), merupakan kategori melajang dimana individu berkeinginan untuk
menikah dan sedang aktif mencari pasangan tetapi belum menemukan pasangan
yang tepat. Ketiga, kategori stabil namun merupakan kehendak sendiri (stabil
voluntary) terdiri dari individu yang tidak pernah menikah dan awalnya memang
telah memilih untuk tetap sendiri dan menentang ide tentang pernikahan. Hal ini
juga dapat disebabkan karena memenuhi panggilan tugas-tugas religius atau telah
merasa puas dengan kehidupan lajangnya. Lebih lanjut lagi Laswell & Laswell,
(1987), menyatakan bahwa pada dasarnya kehidupan melajang bisa merupakan
suatu pilihan dan akan bersifat jangka panjang jika merupakan pilihan hidup.
Seperti melajang karena tugas agama akan bersifat stabil karena merupakan
pilihan untuk hidup dengan aturan agama. Contoh agama yang menganjurkan
untuk hidup melajang adalah agama Katolik, di dalam agama tersebut menyatakan
bahwa Tuhan telah memberikan kepada mereka karunia khusus untuk hidup
lajang (the gift of celibacy) sehingga dengan tetap hidup lajang mereka dapat

melaksanakan kehendak Tuhan dengan lebih baik (Sun, 2003).



Kategori yang keempat yaitu stabil tetapi merupakan suatu keterpaksaan
(stabil involuntary). Pada kategori ini, terdapat individu yang tidak pernah
menikah dan berharap untuk menikah tetapi lebih menyerahkan pada
kemungkinan dan penerimaan singlehood sebagai kehidupan yang memungkinkan
baginya. Berdasarkan kategori melajang, maka dapat dilihat pengelompokkan
sebab individu melajang. Melajang bisa menjadi keterpaksaan dan juga karena
pilihan sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya
Risnawati pada tahun 2003 mengenai menikah-melajang sebagai keputusan
menyimpulkankan bahwa apabila kepercayaan normatif kuat pengaruhnya dan
mengendalikan kepercayaan terhadap diri serta mengendalikan kontrol perilaku,
maka yang terjadi adalah menikah sebagai pilihan. Mereka memutuskan untuk
mengambil apa yang telah dipilihkan secara normatif bagi mereka, yakni
menikah. Apabila pilihan menikah ini tidak diambilnya maka mereka akan
kehilangan hak ini dan akan menjadi terpaksa melajang. Sedangkan apabila
kepercayaan terhadap diri dan pengendalian kontrol perilaku sangat dominan
pengaruhnya, dan keyakinan normatif tidak dimaknai sebagai desakan atau kurang
kuat pengaruhnya, maka keputusan yang diambil menikah atau melajang sebagai
suatu pilihan.

Diener dan Suh (dalam Diponegoro, 2008), mengatakan bahwa Kkriteria
individu dalam menilai kehidupannya berbeda-beda tergantung dari nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakatnya. Sedangkan berdasarkan norma yang berlaku,
saat seseorang memutuskan untuk tidak menikah maka ia akan dinilai melangar

suatu hukum, dan kemudian masyarakat akan memandang orang tersebut secara
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negatif bahkan memperlakukannya secara diskriminatif (Gordon dalam Suryani,
2007).

Cockrum dan White (Gordon dalam Suryani, 2007) mencatat terdapat
standar yang berbeda yang digunakan masyarakat dalam memandang laki-laki
yang hidup melajang dengan perempuan yang hidup melajang. Pria yang hidup
melajang cenderung lebih dapat diterima dibandingkan dengan perempuan yang
melajang. Selain perbedaan pandangan secara sosial secara biologis dari Laki-laki
dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam kecepatan untuk merasakan
kesedihan dan kebahagiaan. Hal ini dikarenakan perempuan dan laki-laki tidak
hanya berbeda secara fisik, bentuk tubuh, tetapi juga berbeda dalam struktur otak,
dan ini yang paling penting (Pasiak, 2009).

Menurut Pasiak (2009), hormonal yang menyebabkan perbedaan struktur
dan fungsi otak laki-laki dan perempuan. Karean otak yang berbeda ini aktifitas
yang dilakukan dengan cara dan gaya yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Perempuan lebih tanggap dan cepat menangkap kegalauan atau
kegembiraan orang lain, ekspresi verbal maupun bahasa tubuh biasa dapat
ditangkap dengan cepat oleh perempuan. Ini karena sistem limbik perempuan
bekerja delapan kali lebih keras dari sistem limbik laki-laki. Negatifnya,
perempuan cenderung cepat merasa sedih dan bahagia. Berdasarkan hormonal ini
maka perempuan dan laki-laki berbeda mengenai kecenderungan dalam menagkap
berbagai kejadian pada lingkungna dan orang-orang disekitarnya yang akan
berpengaruh terhadap keadaan emosi atau mood yang dirasakan terutama dalam

penyelesaian permasalahan.
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Nilai hidup yang hendak dipenuhi dengan hidup melajang sama
berharganya dengan nilai hidup yang hendak dipenuhi dengan menikah. Pilihan
menikah atau tidak menikah sama-sama meberikan keuntungan, tergantung pada
nilai apa yang ingin dicapai individu. Sesuai dengan pendapat Carig (dalam
Suryani, 2007), Mereka yang tidak menikah memiliki kebebasan dan mampu
memenuhi kebutuhan serta keinginannya, sedangkan mereka yang menikah akan
terikat dalam sebuah perkawinan dan bergantung satu sama lain dengan pihak-
pihak yang terlibat sebagai keluarganya.

Untuk mencapai kesejahteraan subjektif, individu sendiri yang
menentukan standar-standar ideal kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan
tersebut. Usia dewasa madya tidak selamanya menjadi perangkap dan sarang
kosong namun juga bisa menjadi usia terbaik. Menikah atau melajang bisa
menjadi suatu pilihan. Pendapat Lui (dalam Perry & Felce,1995), menyatakan
bahwa hal-hal yang dianggap penting oleh tiap-tiap individu berbeda dengan satu
dan yang lain. Sedangkan Edgerton (dalam Perry & Felce,1995) mengatakan
bahwa hanya individu sendiri yang dapat menentukan pengaruh dan aspek-aspek
kehidupan terhadap kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
gambaran kesejahteraan subjektif dewasa madya lajang. Dimana periode dewasa
madya adalah waktu timbulnya tekanan emosional dan orang-orang lajang
mengalami tekanan emosional juga meskipun menikah atau melajang bisa
menjadi suatu pilihan karena melajang dipengaruhi dengan nilai berdasarkan

norma yang berlaku dalam masyarakat. Keadaan pada usia dewasa madya dan
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masih melajang akan mempengaruhi evaluasi individu dewasa madya lajang
terhadap penilaian kesejahteraan subjektifnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana gambaran kesejahteraan subjektif
pada dewasa madya lajang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan subjektif pada
kehidupan dewasa madya lajang.
D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat baik
bagi objek, atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang terlibat
di dalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini bisa memberikan informasi yang membangun ilmu
pengetahuan sebagai kajian teoritis khususnya bidang psikologi. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat lebih mengenalkan metode penelitian
kualitatif untuk mengkaji berbagai fenomena yang terjadi khususnya
fenomena yang berhubungan dengan bidang psikologi positif, mengenai
kesejahteraan subjektif dan fenomena sosial terkait dengan kehidupan

dewasa madya lajang.



13

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi, referensi tambahan
dan sumbangan ilmu pengetahuan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang
ingin menggali lebih dalam tentang psikologi positif khususnya mengenai
kesejahteraan subjektif dan fenomena sosial kehidupan dewasa madya
lajang. Sehingga diharapkan hasil penelitian sejenis bisa lebih baik dari
sebelumnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, antara lain:

a. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjelaskan dan memberi
gambaran mengenai kesejahteraan subjektif pada usia dewasa madya yang
sedang menjalani kehidupan melajang terutama bagi informan. Sehingga ke
depannya hal tersebut mampu menjadi kajian untuk lebih bisa memahami
serta mengkaji realita sosial yang berkaitan dengan topik tersebut.

b. Menjadi informasi tambahan bagi keluarga informan dewasa madya lajang
untuk membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif melalui proses
terkecil dari kesejahteraan subjektif itu sendiri yaitu meningkatkan
kepuasan domain yang dianggap penting dalam kehidupan saat ini oleh
dewasa madya lajang.

c. Memberikan kontribusi pada Individu dewasa madya yang sedang
menjalani kehidupan melajang lainnya. Baik melajang karena keadaan,
belum menemukan jodoh, atau karena tuntutan agama, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan kesejahteraan

subjektif pada kehidupan yang sedang berlangsung.
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E. Keaslian Penelitian.

Kesejahteraan subjektif secara umum maupun kajian spesifik sebenarnya
bukanlah suatu hal yang baru dalam kajian penelitian psikologi positif, bahkan
sudah pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut beberapa
penelitian yang telah membahas masalah kesejahteraan subjektif:

Penelitian mengenai kesejahteraan subjektif pernah diteliti sebelumnya
diantaranya skripsi dari Restiana Wulandari dari universitas Ahmad Dahlan pada
tahun 2011 dengan judul “perbedaan kesejahreraan subjektif pada mahasiswi
yang menikah dimasa kuliah S1”, metode yang digunakan metode kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya konflik intrapsikis baik yang subjek alami selama
proses memutuskan untuk menikah dan terdapat beberapa afek positif yang subjek
rasakan seiring dengan beberapa afek negatif yang juga dirasakan setelah
menikah. Pada penelitian ini kesejahteraan subjektif menggunakan teori dari
Diener (dalam Diponegoro, 2008), bahwa kesejahteraan subjektif merupakan
evaluasi kognitif dan afektif terhadap kehidupan yang merupakan aspek positif
individu. Evaluasi kognitif orang yang bahagia berupa kepuasan hidup yang tinggi
dan evaluasi afektifnya adalah terdapat banyaknya afek positif serta sedikitnya
afek negatif yang dirasakan. Kesejahteran subjektif memiliki 2 komponen utama
yaitu afek/ perasaan dan kepuasan hidup. Terdapat tiga faktor dalam penelitian ini
yang mempengaruhi kesejahteran subjektif yaitu penghasilan, budaya, dan agama.

Penelitian selanjutnya mengenai kesejahteraaan subjektif adalah “strategi
coping dan faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada keluarga

yang menerima program keluarga harapan” merupakan penelitian dari
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Rachmawati pada tahun 2010. Penelitian ini mengunakan metodelogi kualitatif
dengan tujuan mengidentifikasi pada keluarga yang menerima program keluarga
harapan. Kesejahteraan subjektif pada penelitian ini dimaknai bahwa masyarakat
mempunyai pandangan sendiri tentang apa arti kesejahteraan yang mungkin bisa
berbeda dengan pandangan objektif, karena kesejahteraan subjektif adalah sebagai
evaluasi seseorang terhadap kehidupannya. Evaluasi dapat berupa pendapat
kognitif, seperti kepuasan hidup dan respon emosi terhadap suatu peristiwa,
seperti perasaan emosi yang positif. Teori yang digunakan dalam memandang
kesejahteraan berdasarkan prespektif Kesejahteraan menurut Sawidak (1985)
merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari mengonsumsi
pendapatan yang diterima, namun tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri
merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung dari besarnya kepuasan
yang diperoleh dari hasil mengonsumsi pendapatan tersebut.  Sedangkan
pendekatan subjektif menurut Santamarina (2002), mendefinisikan kesejahteraan
berdasarkan pemahaman masyarakat mengenai standar hidup mereka dan
bagaimana mereka mengartikannya.

Skripsi Salwa Usrati dari Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan
dengan judul “subjective well-being pada penyandang tunadaksa” pada tahun
2011, mengunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan mengetahui tingkat
well-being pada penyandang tuna daksa, dimensi-dimensi yang mempengaruhi
well-being pada penyandang tunadaksa, mengetahui dinamika well-being pada
penyandang tuna daksa dan faktor-faktor yang mempengaruhi well-being

penyandang tuna daksa. Pada penelitian ini kesejahteraan subjektif merupakan
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konsep yang luas, meliputi emosi pengalaman menyenangkan, rendahnya tingkat
mood dan kepuasan hidup yang tinggi. Kesejahteraan subjektif dapat didefinisikan
sebagai evaluasi kognitif dan afektif terhadap kehidupan. Evaluasi kognitif berupa
kepuasan hidup yang tinggi dan evaluasi afektifnya adalah banyaknya afek positif
dan sedikitnya afek negatif yang dirasakan, hal di atas berdasarkan teori Diener
(dalam Diponegoro, 2008).

Penelitian mengenai kesejahteraan subjektif juga pernah dilakukan dalam
skripsi Yualiana pada tahun 2013 dengan judul “kesejahteraan subjektif pada
yatim piatu (Mustadh’afin)” yang diterbitkan oleh Uiversitas Ahmad Dahlan.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Tujuan pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan subjektif yang dialami oleh
yatim piatu pada panti asuhan Mustadh’afin. Hasil penelitian menunjukkan
kesejahteraan subjektif pada yatim piatu afek negatif yang cenderung tinggi
karena merasa kurang berarti atau berharga, afek positif cenderung sedang karena
memiliki semangat untuk belajar mengontrol diri, memiliki empatai dan intuisme
yang cenderung tinggi serta dan kepuasan hidup cenderung sedang. Yuliana
didalam penelitiannya mendefinisikan kesejahteraan sbjektif berdasarkan teori
Diener dan Myers (2000), yaitu sebagai evaluasi subjektif masyarakat terhadap
kehidupan termasuk konsep-konsep seperti  kepuasan hidup, emosi
menyenangkan, pemenuhan perasaan, Kepuasan dengan domain seperti
perkawinan dan pekerjaan, serta tingkat emosi menyenagkan. Penelitian ini juga
Yuliana mengunakan hierarki kesejahteraan subjektif. Tingkat tertinggi

kesejahteraan subjektif dalah kesejahteraan subjektif itu sendiri yakni yang
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mencerminkan evaluasi secara umum kehidupan seseorang yang dialaminya. Ada
4 komponen yang memberikan pemahaman tepat kesejahteraan subjektif
seseorang yaitu afek positif, afek negatif, kepuasan secara umum dan domain.

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Ratna Wydianti yang
diterbitkan oleh jurnal psikologi vol.20 No.2 pada bulan Septembet pada tahun
2007 dengan tema penelitian “subjective well-being in midlife adulthood”.
Penelitian ini merupakan sebuah studi kasus instrinsik dengan jumlah subjek 68
orang , didapat dengan prosedur kasus tipikal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 48 seubjek (70.58%) berada dalam kategori subjective well-being tinggi
dan 20 orang (29.41%) rendah. Kesejahteraan subjektif pada penelitian ini
berdasarkan pandangan Keyes dan Magyar-Moe (dalam Widianti, 2007),
dipandang bahwa kesejahteraan subjektif mengacu pada evaluasi individu
terhadap hidupnya —evaluasi afektif dan kognitif. Selain dibangun atas evaluasi
terhadap derajat perasaan positif yang dialami seseorang (misalnya kebahagiaan;
heppiness) dan derajat persepsinya (misalnya kepuasan; satisfaction) yang secara
keseluruhan membangun pemeriksaan terhadap emotional well-being,
kesejahteraan subjektif juga dibangun atas dimensi-dimensi positive functionsning
(pemungsian positif) dalam terminologi disebut sebagai psychological well-being
dan juga social well-being.

Berdasarkan berbagai penelitian diatas yang terkait dengan kesejahteraan
subjektif dengan penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu pada subjek penelitian
dalam penelitian ini yang digunakan belum pernah menjadi pada variable yang

terkait dengan kesejahteraan subjektif. Meskipun pada penelitian Ratna Wydianti
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(2007), terdapat kemiripan yaitu kesejahteraan subjektif pada individu dewasa
madya tetapi pada penelitian ini pada dewasa madya lajang dan perbedaannya
juga terletak pada metodelogi penelitiannya, karena metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Kesejahteraan subjektif dalam
penelitian ini didefinisikan bahwa kesejahteraan subjektif mengacu pada
bagaimana seseorang mengevaluasi hidupnya —efaluasi secara afektif dan kognitif,
yang meliputi penilaian emosional terhadap berbagai kejadian yang dialami yang
sejalan dengan penilaian kognitif terhadap kehidupan yang dijalani (Diener,

Scollon, dan Lucas, 2003).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penemuan dan penelitian, maka dapat disimpulakan
bahwa gambaran kesejahteraan subjektif dewasa madya lajang pada setiap
informan memiliki perbedaan dalam menilai kesejahteraan subjketif. Pada
informan  pertama  mendapatkan  kesejahteraan  subjektif  berdasarkan
perbandingan, ia menggambarkan bahwa kehidupannya saat ini lebih baik
dibandingkan dengan kehidupan masa lalu karena adanya penemuan cinta dalam
hidupnya yang menjadikan dirinya sejahtera dan lebih baik. Informan kedua
mengambarkan bahwa hidupnya memiliki arti untuk kedua orang tuanya sehingga
makna kesejahteraan adalah berbakti kepada orang tua. Informan ketiga
mengambarkan kesejahteraan hidupnya secara lahir dan batin karena agama, ia
menilai bahwa makna kesejahteraan subjektif yang diperolehnya sebagai wujud
dari perpanjangan tangan Tuhan. Informan keempat memperoleh gambaran
kesejahteraan hidupnya dengan menjadikan dirinya bisa lebih bermanfaat bagi
orang lain melalui kegiatan yang dilakukannya.

Faktor-faktor yang membawa kesejahteraan subjektif pada dewasa madya
lajang terletak pada penilain domain yang dianggap penting. Domain kehidupan
yang dianggap penting tergantung pada nilai-nilai dan pandangangan hidup yang
menjadi pedoman nilai yang ingin dicapai bagi setiap individu dewasa madya

lajang.
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B. Saran
Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan bebrapa
saran yang releven kepada oihak-pihak sebagai berikut:
1. Bagi informan
Hendaknya informan menjadikan gambaran terhadap kesejahteraan
subjektif sebagai evalusi perjalanan hidup yang telah dilalui hingga usia
dewasa madya saat ini dan gambaran tersebut sebagai acuan untuk
menigkatkan kualitas hidup yang lebih baik kedepannya.
2. Bagi keluarga informan
Hendaknya keluarga informan selalu  mendukung terhadap
informan. Terutama mendukung pada domain kehidupan yang dianggap
penting bagi kehidupan informan untuk meningkatkan kebahagiaan.
Seperti domain cinta untuk informan pertama, domain dukungan keluarga
dalam merawat orang tua pada informan kedua, sedangkan agama untuk
domain penting bagi informan ketiga, dan bagi informan keempat domain
penting dalam kehidupannya adalah kegiatan yang bermanfaat. Dukungan
keluarga yang positif dapat meningkatkan kebahagian dan kepuasan hidup
bagi informan.
3. Bagi individu dewasa madya yang sedang menjalani kehidupan melajang
Individu dewasa madya yang sedang menjalani kehidupan
melajang karena keadaan, belum menemukan jodoh, dan tuntutan agama
hendaknya meningkatkan pada kegiatan yang dapat memberikan kepuasan

dan kebahagiaan pada domain kehidupan yang dianggap penting sehingga
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dapat merasakan kesejahteraan subjektif. Bagi individu dewasa madya
lajang harus lebih memfokuskan diri pada faktor-faktor yang membawa
kesejahteraan yang dapat diraih saat ini.
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap tema yang sama
dengan peneliti ini disarankan agar mepertimbangkan beberapa hal sebagai
berikut;

a. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat melakukan pengambilan data
yang lebih mendalam mengenai hal-hal yang diperkirakan dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif pada dewasa madya yang
sedang menjalani kehidupan melajang, terutama pada domain
kehidupan.

b. Karena penilaian secara afektif sangat penting dalam melihat
kesejahteraan subjektif maka peneliti selanjutnya diharapakan
mampu melakukan pengambilan data dengan jangka waktu yang
berdekatan sebab keadaan hidup terus berjalan dan penilaian
terhadap kehidupan mudah berubah tergantung pada fokus utama
yang ingin dicapai.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mengkhuskan
dalam meneliti kesejahteraan subjektif dewasa madya lajang dengan
kategori melajang untuk pangilan tugas agama atau sedang melajang

yang disebabkan oleh agama.
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